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Kegiatan Praktik Kerja Lapang (PKL) bertujuan untuk meningkatkan
kreatifitas, menambah wawasan, dan pemahaman mahasiswa mengenai
perusahaan atau industri untuk mempraktikkan teori yang telah diberikan di
perkuliahan dengan proses kerja nyata yang ada di dalam perusahaan atau industri.
Mengetahui proses pemetikan kopi sampai pengolahan biji kopi menjadi biji kopi
greenbean.

Praktik Kerja Lapang dilaksanakan selama 4 bulan mulai tanggal 6
September hingga 31 Desember 2021. PTPN XII Kebun Bangelan Malang.
Metode yang digunakan dalam pelaksanaan kegiatan PKL yaitu metode
pengamatan lapang, wawancara, studi pustaka, dokumentasi dan praktek secara
langsung.

Hasil kegiatan praktik kerja lapang di PTPN XII Kebun Bangelan Malang
adalah mengetahui alur kopi dari awal pemetikan hingga proses pengolahan kopi
menjadi kopi green bean.

Mesin mason dryer merupakan mesin yang digunakan untuk mengeringkan
biji kopi HS basah yang berasal dari bak penampungan HS basah yang akan
dipompa menggunakan mesin coffee pump menuju ke dalam tromol mason. Biji
kopi yang berada di dalam tromol mason akan dikeringkan selama 17 — 18 jam
hingga kadar air biji kopi mencapai 10,5% atau 10,6%. Suhu yang digunakan pada
saat proses pengeringan berlangsung akan diturunkan secara bertahap yaitu 125°C
- 110°C - 80°C. bahan bakar yang digunakan selama proses pengeringan
berlangsung adalah kayu mahoni, kayu lamtoro dan juga sekam. Kayu bakar yang
diperlukan untuk mengeringkan 1 ton biji kopi sebanyak 4 m3 kayu.

Hasil Praktik Kerja Lapang (PKL) yang dilakukan di PTPN XII Kebun

Bangelan Malang mulai dari proses pemanenan buah kopi sampai dengan proses



pengolahan biji kopi menjadi kopi pasar (green bean). Selain mendapat
pengetahuan dalam hal pemanenan dan pengolahan biji kopi, mahasiswa juga
mendapatkan pengalaman kerja di dunia industri sebagai bekal setelah lulus
kuliah. Dengan kegiatan PKL ini mahasiswa mampu meningkatkan keterampilan
dalam mengoperasikan dan merawat mesin pengolahan pasca panen yang

digunakan dalam pengolahan biji kopi.



